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7
 BAB II
 TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
 A. Tinjauan Penelitian Terdahulu
 Beberapa penelitian tentang kemiskinan dan ketimpangan pendapatan yang
 telah dilakukan oleh sejumlah peneliti dengan objek dan periode waktu yang
 berbeda-beda, antara lain :
 Tabel 2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu
 No Penulis dan Judul Penelitian
 Metode Analisis dan Variabel
 Hasil Penelitian
 Gap Research
 1. Riva (2014) - Metode analisis regresi linier berganda time series dengan SPSS 17
 - Upah Minimum Provinsi, Tingkat Pengangguran Terbuka dan Jumlah Penduduk Miskin
 - TPT berpengaruh positif dan tidak signifikan
 - UMP berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Riau tahun 2002-2011
 - Metode analisis regresi linier berganda data panel FEM dengan Eviews 9
 - UMP, Jumlah Kantor BPR, Jumlah NPL, Jumlah Penduduk Miskin, Gini ratio di Indonesia 2015-2016
 2. Sungkar (2015) - Metode Analisis Regresi Linier data Time Series OLS dan Autoregressive
 - Upah Minimum Provinsi, dan Gini Ratio
 - Upah Minimum berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesenjangan pendapatan di Indonesia tahun 1999-2013
 - Metode analisis regresi linier berganda data panel FEM dengan Eviews 9
 - UMP, Jumlah Kantor BPR, Jumlah NPL, Jumlah Penduduk Miskin, Gini ratio di Indonesia 2015-2016
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 3. Kapelyuk (2014)
 - Metode Analisis Regresi Data Panel Tahun 2006-2011
 - Upah Minimum dan Jumlah Penduduk Miskin
 - Upah minimum berpengaruh terhadap pengurangan kemiskinan di Rusia
 - Metode analisis regresi linier berganda data panel FEM dengan Eviews 9
 - UMP, Jumlah Kantor BPR, Jumlah NPL, Jumlah Penduduk Miskin, Gini ratio di Indonesia Tahun 2015-2016
 4. Suhartini (2014) - Metode analisis deskriptif dan analisis jalur
 - BPR (Jumlah Kantor, Besaran DPK, Jumlah Nilai Kredit, Jumlah Nasabah), UMK (Jumlah Unit Usaha, Jumlah Tenaga Kerja, NTB UMK), dan Kemiskinan (P0,P1,P2)
 - Keberadaan BPR dan UMK dapat membantu pengentasan kemiskinan. Pengaruh keberadaan BPR terhadap kemiskinan lebih kuat jika bekerja melalui keberadaan UMK
 - Metode analisis regresi linier berganda data panel FEM dengan Eviews 9
 - UMP, Jumlah Kantor BPR, Jumlah NPL, Jumlah Penduduk Miskin, Gini ratio di Indonesia 2015-2016
 5. Burgess, dkk (2004)
 - Metode Analisis Regresi Data Panel Tingkat Negara dan OLS
 - Jumlah Cabang Bank Pedesaan, Kredit Pedesaan dan Tingkat Kemiskinan
 - Perluasan cabang bank pedesaan di India secara signifikan mengurangi kemiskinan pedesaan
 - Metode analisis regresi linier berganda data panel FEM dengan Eviews 9
 - UMP, Jumlah Kantor BPR, Jumlah NPL, Jumlah Penduduk Miskin, Gini ratio di Indonesia 2015-2016
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 6. Pamungkas, dkk. (2015)
 - Metode Analisis Regresi Data Panel 33 Provinsi di Indonesia Tahun 2007-2013
 - Pinjaman Bank BPR dan Gini Ratio
 - Peningkatan pinjaman kepada usaha mikro, kecil dan menengah dapat berkontribusi secara signifikan untuk mengurangi ketimpangan pendapatan
 - Metode analisis regresi linier berganda data panel FEM dengan Eviews 9
 - UMP, Jumlah Kantor BPR, Jumlah NPL, Jumlah Penduduk Miskin, Gini ratio di Indonesia 2015-2016
 B. Teori dan Kajian Pustaka
 1. Kemiskinan
 a. Definisi
 Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) dalam mengukur kemiskinan yaitu
 menggunakan konsep kemampuan memenuhi kebutuhan dasar. Dengan
 pendekatan ini, kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi
 untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari
 sisi pengeluaran. BPS memiliki standar kriteria garis kemiskinan yaitu dengan
 konsumsi kalori sebesar 2100 kilokalori perkapita perhari dan pengeluaran sebesar
 Rp 13.731 (Kota) Rp 7746 (Desa) perkapita perbulan. Sehingga seseorang atau
 sekelompok masyarakat dapat dikatakan miskin apabila seseorang atau
 sekelompok masyarakat tersebut berada dibawah garis kemiskinan.
 Kemiskinan apabila ditinjau dari penyebabnya terbagi menjadi dua macam.
 Pertama adalah kemiskinan kultural, yaitu kemiskinan yang disebabkan oleh
 adanya faktor-faktor adat atau budaya suatu daerah tertentu yang membelenggu
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 seseorang atau sekelompok masyarakat tertentu sehingga membuat tetap melekat
 dengan kemiskinan. Kemiskinan seperti ini bisa dihilangkan atau bisa dikurangi
 dengan mengabaikan faktor-faktor yang menghalanginya untuk melakukan
 perubahan kearah tingkat kehidupan yang lebih baik. Kedua adalah kemiskinan
 struktural, yaitu kemiskinan yang terjadi sebagai akibat ketidakberdayaan
 seseorang atau sekelompok masyarakat tertentu terhadap sistem atau tatanan
 sosial yang tidak adil, karenanya mereka berada pada posisi tawar yang sangat
 lemah dan tidak memiliki akses untuk mengembangkan dan membebaskan diri
 mereka sendiri dari perangkap kemiskinan atau dengan perkataan lain “seseorang
 atau sekelompok masyarakat menjadi miskin karena mereka miskin” (BPS, 2016).
 Kemiskinan dalam konseptual dapat dibedakan menjadi dua yaitu
 kemiskinan relatif dan absolut. Kemiskinan relatif merupakan kondisi kemiskinan
 yang disebabkan karena adanya pengaruh dari kebijakan pembangunan yang
 masih belum mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat sehingga hal ini
 menimbulkan adanya ketimpangan distribusi pendapatan. Standar minimum
 disusun berdasarkan atas kondisi hidup suatu Negara pada waktu tertentu dan
 perhatian terfokus pada golongan penduduk “termiskin”, dimisalkan 20 persen
 atau 40 persen lapisan terendah dari total penduduk yang telah diurutkan menurut
 pendapatan/pengeluaran. Sedangkan kemiskinan secara absolut merupakan
 kondisi kemiskinan yang disebabkan karena ketidakmampuan seseorang untuk
 memenuhi kebutuhan pokok minimum seperti pangan, sandang, kesehatan,
 perumahan dan pendidikan yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari dan
 untuk bisa bekerja. Kebutuhan pokok minimum diterjemahkan sebagai ukuran
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 finansial dalam bentuk uang. Dimana kebutuhan dasar minimum tersebut disebut
 sebagai garis kemiskinan.
 Menurut (World Bank, 2010) faktor- faktor penentuan utama kemiskinan
 antara lain:
 a. Karakteristik wilayah, mencakup kerentanan terhadap banjir atau topan,
 keterpencilan, kualitas pemerintah, serta hak milik dan pelaksanaannya.
 b. Karakteristik masyarakat, mencakup ketersediaan infrastruktur (jalan, air,
 listrik) dan layanan (kesehatan, pendidikan), kedekatan dengan pasar, dan
 hubungan sosial.
 c. Karakteristik rumah tangga dan individu, diantaranya yang paling penting
 adalah:
 1) Demografis, seperti jumlah anggota rumah tangga, usia struktur, rasio
 ketergantungan, dan gender kepala rumah tangga;
 2) Ekonomi, seperti status pekerjaan, jema kerja, dan harta benda yang
 dimiliki; dan
 3) Sosial, seperti status kesehatan dan nutrisi, pendidikan dan tempat
 tinggal.
 Adanya hubungan sebab akibat dan hubungan kausalitas dalam kemiskinan
 menyebabkan suatu lingkaran setan kemiskinan. Lingkaran setan kemiskinan ini
 menggambarkan bahwa penyebab kemiskinan adalah karena kemiskinan itu
 sendiri “the vicious circle of poverty”.
 Menurut Sharp, et.al dalam Kuncoro (1997: 107) penyebab kemiskinan
 yaitu:
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 1. Secara makro, kemiskinan muncul karena adanya ketidaksamaan pola
 kepemilikan sumberdaya yang menimbulkan distribusi pendapatan yang
 timpang. Penduduk miskin hanya memiliki sumberdaya dalam jumlah
 terbatas dan kaulitas rendah.
 2. Kemiskinan yang muncul akibat perbedaan dalam kualitas sumber daya.
 Kualitas sumberdaya manusia yang rendah berarti produktivitasnya rendah,
 yang pada gilirannya upahnya rendah. Rendahnya kualitas sumberdaya
 menusia ini karena rendahnya pendidikan, nasib yang kurang beruntung,
 adanya diskriminasi, atau karena keturunan.
 3. Kemiskinan muncul akibat perbedaan akses dalam modal.
 Ketiga penyebab kemiskinan diatas bermuara pada teori lingkaran setan
 kemiskinan (vicious circle of poverty).
 Sumber: R. Nurkse (1953) dalam Mudrajad Kuncoro (1997: 107)
 Gambar 2.1 Lingkaran Setan Kemiskinan
 Ketidak sempurnaan pasar, Keterbelakangan,
 Ketertinggalan
 Kekurangan Modal
 Produktivitas Rendah
 Pendapatan Rendah Tabungan Rendah
 Investasi Rendah
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 Dapat dilihat pada Gambar 2.1 yang menunjukkan bahwa adanya
 keterbelakangan sumber daya manusia, ketidaksempurnaan pasar, dan kurangnya
 modal menyebabkan rendahnya produktivitas. Rendahnya produktivitas tersebut
 mengakibatkan pendapatan yang diterima menjadi rendah. Rendahnya pendapatan
 menyebabkan hasrat untuk menabung dan investasi menjadi rendah. Rendahnya
 investasi berakibat pada rendahnya akumulasi modal sehingga penciptaan
 lapangan pekerjaan rendah. Rendahnya akumulasi modal disebabkan oleh
 keterbelakangan sumberdaya manusia dan seterusnya sehingga membentuk
 sebuah lingkaran setan kemiskinan.
 Menurut World Bank (2000) kemiskinan didefinisikan sebagai, “poverty is
 pronounced deprivation in well-being” yang berarti bahwa kemiskinan adalah
 kurangnya kesejahteraan. Kesejahteraan sebagai penguasaan atas barang secara
 umum, sehingga masyarakat dapat menjadi jauh lebih baik bila mereka memiliki
 penguasaan yang lebih besar atas sumber daya. Secara khusus, kemiskinan diukur
 dengan membandingkan pendapatan atau konsumsi setiap individu dengan
 beberapa standar yang telah ditetapkan dimana mereka dianggap miskin apabila
 pendapatan atau konsumsi mereka berada dibawah standar tersebut (Haugthon &
 Shahidur, 2012: 2).
 Haugthon & Shahidur (2012: 71), merumuskan ukuran-ukuran ringkas
 tentang angka kemiskinan:
 1. Tingkat kemiskinan – head count indeks (P0) mengukur jumlah penduduk
 miskin dalam suatu populasi. Indeks ini popular karena mudah dipahami
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 dan diukur. Namun, indeks ini tidak dapat dijadikan indikasi seberapa
 miskin suatu penduduk.
 2. Indeks kedalaman kemiskinan – poverty gap indeks (P1) mengukur sejauh
 mana penduduk berada dibawah garis kemiskinan (kesenjangan kemiskinan)
 sebagai suatu bagian dari garis kemiskinan. Jumlah dari kesenjangan
 kemiskinan ini menghasilkan biaya minimal untuk menghapus kemiskinan,
 apabila bantuan ditargetkan secara cepat. Ukuran ini tidak mencerminkan
 perubahan-perubahan ketimpangan diantara masyarakat miskin.
 3. Indeks keparahan kemiskinan – squared poverty gap indeks (P2) merupakan
 rata-rata jumlah kuadrat kesenjangan kemiskinan relative terhadap garis
 kemiskinan relatif terhadap garis kemiskinan.
 4. Indeks Sen Shorrocks-Thon – Sen-Shorrokcs-Thon index menggabungkan
 ukuran-ukuran proporsi masyarakat miskin, kedalaman kemiskinan mereka,
 dan distribusi kesejahteraan dikalangan masyarakat miskin.
 5. Waktu yang dibutuhkan untuk keluar (time taken to exit) mengukur waktu
 rata-rata yang dibutuhkan orang miskin untuk keluar dari kemiskinan,
 dengan mempertimbangkan suatu asumsi tentang pertumbuhan ekonomi;
 waktu tersebut dapat diperoleh dengan membagi indeks waktu dan tingkat
 pertumbuhan pendapatan atau pengeluaran masyarakat miskin.
 2. Ketimpangan Pendapatan
 a. Definisi
 Ketimpangan diartikan sebagai ketidaksetaraan tingkat pendapatan. Menurut
 Wilkinson dan Pickett dalam Maipita (2014: 151), ketimpangan pendapatan
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 merupakan indikator bagaimana sumber daya didistribusikan ke masyarakat.
 Ketimpangan yang tinggi dapat berakibat buruk bagi kehidupan sosial, dan dapat
 menjadi penyebab konflik.
 Ketimpangan pada kenyataannya tidak dapat dihilangkan dalam
 pembangunan suatu daerah. Adanya ketimpangan, tentu akan memberikan
 dorongan kepada daerah-daerah yang terbelakang untuk dapat berusaha
 meningkatkan kualitas hidupnya agar tidak jauh tertinggal dengan daerah
 sekitarnya. Sehingga daerah-daerah tersebut yang akan bersaing guna
 meningkatkan kualitas hidupnya, sehingga ketimpangan dalam hal ini
 memberikan dampak positif. Akan tetapi ada pula dampak negatif yang
 ditimbulkan dengan semakin tingginya ketimpangan antar wilayah. Dalam hal ini
 dampak negatif tersebut berupa inefisiensi ekonomi, melemahkan stabilitas sosial
 dan solidaritas, serta ketimpangan yang tinggi pada umumnya dipandang tidak
 adil.
 Distribusi pendapatan merupakan pencerminan dari timpang atau meratanya
 hasil pembangunan suatu wilayah baik yang diterima masing-masing orang
 ataupun dari kepemilikan faktor-faktor produksi dikalangan penduduknya. Untuk
 mengukur seberapa besar ketimpangan pada suatu wilayah atau mengetahui
 apakah ditribusi pendapatan mengalami ketimpangan atau tidak dapat
 menggunakan pengukuran dengan kurva Lorenz atau menggunakan koefisien
 Gini.
 Kurva Lorenz menggambarkan distribusi kumulatif pendapatan nasional di
 kalangan lapisan-lapisan penduduk, secara kumulatif pula. Kurva ini terletak
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 didalam sebuah bujur sangkar yang sisi tegaknya melambangkan persentase
 kumulatif pendapatan nasional, sedangkan sisi datarnya mewakili persentase
 kumulatif penduduk. Kurvanya sendiri “ditempatkan” pada diagonal uatam bujur
 sangkar tersebut. Kurva Lorenz yang semakin dekat ke diagonal (semakin lurus)
 menyiratkan bahwa distribusi pendapatan nasional yang semakin merata.
 Sebaliknya, jika kurva Lorenz semakin jauh dari diagonal (semakin lengkung),
 maka ia mencerminkan keadaan yang semakin buruk, distribusi pendapatan
 nasional semakin timpang atau tidak merata.
 Sumber: Dumairy (1996:54)
 Gambar 2.2 Kurva Lorenz
 Indeks atau Rasio Gini adalah suatu koefisien yang berkisar dari angka 0
 hingga 1, menjelaskan kadar kemerataan (ketimpangan) distribusi pendapatan
 nasional. Semakin kecil (semakin mendekati nol) koefisiennya, pertanda semakin
 baik atau merata distribusi. Di lain pihak, koefisien yang kian besar (semakin
 mendekati satu) maka mengisyaratkan distribusi yang kian timpang atau senjang.
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 Angka rasio Gini dapat ditaksir secara visual langsung dari kurva Lorenz, yaitu
 perbandingan luas area yang terletak di antara kurva Lorenz dan diagonal terhadap
 luas area segitiga kurva Lorenz. Perhatikan, semakin melengkung kurva Lorenz
 akan semakin luas area yang dibagi; rasio Gini nya akan kian besar, menyiratkan
 bahwa ditribusi pendapatan yang kian timpang. Rasio Gini juga dapat dihitung
 secara matematik dengan rumus:
 𝐺 = 1 − ∑(𝑋𝑖+1 − 𝑋𝑖)(𝑌𝑖 + 𝑌𝑖+1)
 𝑛
 1
 0 < 𝐺 < 1
 𝐺 = 1 − ∑ 𝑓𝑖(𝑌𝑖 + 𝑌𝑖+1)
 𝑛
 1
 Dimana:
 G = rasio gini
 𝑓𝑖 = proporsi jumlah rumah tangga dalam kelas-i
 𝑋𝑖 = proporsi jumlah kumulatif rumah tangga dalam kelas-i
 𝑌𝑖 = proporsi jumlah kumulatif pendapatan dalam kelas-i.
 3. Teori Ekonomi Kelembagaan Baru
 Ekonomi kelembagaan baru (New Institutional Economics/NIE) merupakan
 upaya ‘perlawanan’ terhadap dan sekaligus pengembangan ide ekonomi
 neoklasik, meskipun tetap saja dapat terpengaruh oleh ideologi dan politik pada
 masing-masing para pemikir. NIE menempatkan diri sebagai pembangun teori
 kelembagaan non-pasar dengan pondasi teori ekonomi neoklasik. Seperti yang
 diungkapkan oleh salah satu tokoh NIE Douglass C. North, bahwa NIE masih
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 menggunakan dan menerima asumsi dasar dari neoklasik mengenai ‘kelangkaan’
 dan ‘kompetisi’, tetapi meninggalkan asumsi rasionalitas instrumental dimana
 asumsi tersebut membuat ekonomi neoklasik menjadi ‘teori bebas kelembagaan’.
 Oleh sebab itu, NIE memperdalam kajiannya tentang kelembagaan non pasar (hak
 kepemilikan, kontrak, partai revolusioner, dll) sebagai jalan untuk mengompensasi
 kegagalan pasar. Kegagalan pasar muncul dalam rupa terjadinya
 ketidaksempurnaan informasi, eksternalitas produksi, dan barang-barang publik.
 Akibat kealpaan teori ekonomi neoklasik terhadap adanya kegagalan pasar, maka
 dilupakan pula adanya kenyataan pentingnya biaya-biaya transaksi. Di samping
 itu NIE menambah bahasannya tentang terjadinya kegagalan kelembagaan sebagai
 penyebab terjadinya keterbelakangan pada banyak negara. Kegagalan
 kelembagaan tersebut menurut Bardhan merujuk kepada struktur kontrak dan
 hukum, serta regulasi dari penegakan pihak ketiga yang lemah, padahal semua itu
 harus diperkuat untuk menjalankan transaksi pasar (Yustika, 2012: 33).
 Karakteristik dari para ahli NIE adalah selalu mencoba menjelaskan
 pentingnya kelembagaan (emergency of institutions), seperti perusahaan atau
 negara, sebagai model referensi terhadap perilaku individu yang rasional untuk
 mencegah kemungkinan yang tidak diinginkan dalam interaksi manusia. Faktor
 penjelasan adalah dari individu ke kelembagaan, dengan menganggap individu
 sebagai apa adanya (given). Pendekatan ini kemudian dideskripsikan sebagai
 methodological individualism.
 NIE membangun gagasannya bahwa kelembagaan dan organisasi berupaya
 supaya mencapai tingkat efisiensi dan meminimalisasikan biaya menyeluruh.
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 Dalam konsep biaya menyeluruh, tidak ada berupa ongkos produksi seperti
 konsepsinya ekonomi neoklasik, akan tetapi juga biaya transaksi. Keadaan pasar
 yang kompetitif bisa sebagai seleksi alamiah, dimana hanya perusahaan yang
 efisien yang diuntungkan, akan tetapi perlu pula dicatat bahwa lingkungan dunia
 nyata bisa tidak pasti dan ajeg (nonstationary) sehingga segala kemungkinan bisa
 saja terjadi.
 NIE disisi lainnya beroperasi pada dua level, yaitu lingkungan makro yang
 disebut dengan lingkungan kelembagaan (institutional environment) dan
 lingkungan mikro yang disebut dengan kesepakatan kelembagaan (institutional
 arrangement). Lingkungan kelembagaan merupakan seperangkat struktur aturan
 politik, sosial dan legal yang memantapkan kegiatan produksi, pertukaran, dan
 distribusi. Lingkungan kebijakan ekonomi sebagai lingkungan makro meliputi
 antara lain aturan mengenai tata cara pemilikan, hak kepemilikan, dan hak-hak
 didalam kontrak. Kesepakatan kelembagaan merupakan kesepakatan antara unit
 ekonomi untuk mengelola dan mencari jalan agar hubungan antar unit tersebut
 dapat berlangsung, baik lewat cara kerjasama maupun kompetisi. Dengan
 demikian sebenarnya kesepakatan kelembagaan berhubungan dengan tata kelola
 kelembagaan (institutional of governance).
 NIE secara definitif merupakan studi multidisiplin, dimana ilmu ekonomi
 berekspansi dengan wilayah ilmu sosial, khususnya hukum, politik dan sosiologi
 sehingga memiliki beberapa cabang ilmu. Meskipun masih terjadi diskusi tentang
 wilayah kajian NIE, namun setidaknya cabang-cabang dari NIE dapat dibagi
 dalam dua kategori. Pertama, sejarah ekonomi baru (new economic history)
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 dikembangkan oleh North, Fogel dan Rutherford dan aliran pilihan public (public
 choice school), yang dikembangkan oleh Buchanan, Tullock, Olson, dan Bates.
 Kedua, teori ekonomi biaya transaksi (transaction cost economics) dikembangkan
 oleh Ronald Coase, Douglass North dan Oliver Wiliamson dan informasi ekonomi
 (economica information) yang diperkenalkan oleh Akerlof, Stigler dan Stiglitz.
 Diluar itu masih terdapat beberapa cabang lainnya yang cukup menarik, seperti
 teori ekonomi sosial baru (new social economics) yang dikembangkan oleh Garry
 S. Becker, teori tindakan kolektif (collective action theory) yang ditekuni oleh
 Mancur Olson, serta teori hukum dan ilmu ekonomi (law and economics) yang
 diminati oleh Posner (Yustika, 2012: 36).
 4. Konsep Kelembagaan
 Peran penting kelembagaan dalam ekonomi adalah sebagai sarana untuk
 menurunkan ketidakpastian atau mengubahnya menjadi resiko. Turunnya
 ketidakpastian membuat biaya transaksi menjadi lebih rendah, sehingga transaksi
 pasar atau perdagangan akan meningkat. Sebagaimana telah dipahami bersama
 bahwa perdagangan memberikan keuntungan bagi pelakunya, karena
 memungkinkan mereka untuk spesialisasi. Spesialisasi akan meningkatkan
 produktivitas, dan pada akhirnya akan meningkatkan kemakmuran masyarakat
 dan aktivitas ekonomi. Peran lembaga terhadap perekonomian tersebut terkait
 dengan kondisi pasar yang ada. Jika kondisi pasar sudah terbuka dan terintegrasi,
 maka peran kelembagaan dalam mendorong perekonomian menjadi lebih besar.
 Jadi perlu diperhatikan mengenai pembangunan lembaga yang dapat mendukung
 berkembangnya pasar.
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 Pembangunan kelembagaan bisa terdiri dari lembaga pemerintah yakni upah
 minimum dan lembaga keuangan perbankan yakni Badan Perkreditan Rakyat
 (BPR) dan Non Performing Loan (NPL).
 5. Upah minimum
 a. Definisi
 Pada pasar tenaga kerja penetapan besarnya upah minimum yang harus
 dibayarkan perusahaan kepada tenaga kerjanya sangat penting. Menurut Badan
 Pusat Statistik, upah minimum merupakan upah minimum yang harus dibayarkan
 oleh perusahaan kepada tenaga kerja sesuai ketetapan peraturan undang-undang
 yang berlaku pada setiap region. Dimana upah minimum ini bertujuan untuk
 mengangkat derajat penduduk terlebih lagi yang berpendapatan rendah.
 Kebijakan pemerintah di Indonesia mengenai upah minimum tertuang
 dalam UU Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003, upah minimum adalah suatu
 standar minimum yang digunakan pengusaha atau pelaku industri untuk
 memberikan upah kepada pekerja didalam lingkungan usaha atau kerjanya.
 Menurut Keputusan Menteri Nomor 1 Tahun 1999 Pasal 1 ayat 1, upah minimum
 adalah upah bulanan terendah yang terdiri dari upah pokok termasuk tunjangan
 tetap. Upah ini berlaku bagi mereka yang lajang dan memiliki pengalaman kerja
 0-1 tahun, berfungsi sebagai jaringan pengaman, ditetapkan melalui Keputusan
 Gubernur berdasarkan rekomendasi dari Dewan Pengupahan dan berlaku 1 tahun
 berjalan.
 Sehingga tujuan utama ditetapkannya upah minimum yaitu untuk memenuhi
 standar hidup minimum masyarakat seperti untuk kesehatan, efisiensi, dan
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 kesejahteraan pekerja. Dimana upah minimum merupakan usaha pemerintah
 dalam mengangkat derajat penduduk yang berpendapatan rendah, terutama
 pekerja miskin. Semakin meningkatnya upah minimum akan semakin
 meningkatkan pendapatan masyarakat, sehingga kesejahteraan akan meningkat.
 Kesejahteraan meningkat maka akan mengurangi tingkat kemiskinan yang ada
 dalam masyarakat.
 b. Hubungan Upah Minimum dengan Jumlah Penduduk Miskin
 Tujuan utama ditetapkannya upah minimum adalah memenuhi standar
 hidup minimum seperti untuk kesehatan, efisiensi, dan kesejahteraan pekerja.
 Upah minimum adalah usaha untuk mengangkat derajat penduduk berpendapatan
 rendah, terutama pekerja miskin. Semakin meningkat tingkat upah minimum akan
 meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga kesejahteraan meningkat dan
 terbebas dari kemiskinan.
 c. Hubungan Upah Minimum dengan Ketimpangan Pendapatan
 Secara teori, teori ekonomi neoklasik berpendapat bahwa upah minimum
 akan meningkatkan kesenjangan pendapatan dari pada menguranginya. Upah
 minimum menyebabkan non-pasar berperan menentukan batas minimum upah di
 pasar tenaga kerja, yang meningkatkan harga tenaga kerja. Dengan meningkatnya
 harga tenaga kerja, upah minimum menghasilkan pengurangan permintaan tenaga
 kerja dan sebagian pekerja akan menjadi pengangguran (Sungkar, 2015:43).
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 6. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
 a. Definisi
 Landasan hukum BPR adalah UU No. 7/1992 tentang perbankan
 sebagaimana telah diubah dengan UU No. 10/1998. Dalam UU tersebut secara
 tegas disebutkan bahwa BPR adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha
 secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya
 tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Kegiatan usaha BPR
 terutama ditujukan untuk melayani usaha-usaha kecil dan masyarakat di daerah
 pedesaan. Bentuk hukum BPR dapat berupa perseroan terbatas, perusahaan
 daerah, atau koperasi. Pengertian lain tentang Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
 adalah salah satu jenis bank yang dikenal melayani golongan pengusaha mikro,
 kecil dan menengah dengan lokasi pada umumnya dekat dengan tempat
 masyarakat yang membutuhkan (Manurung, 2004:202).
 Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank desa, lumbung desa, bank
 pasar, bank pegawai dan bank-bank lain yang dapat dipersamakan dengan itu,
 sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-Undang Pokok Perbankan. Bank
 berfungsi sebagai lembaga perantara keuangan, yang tugasnya adalah
 menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana (surplus unit), kemudian
 setelah dana terkumpul, bank segera menyalurkan dana tersebut kepada
 masyarakat yang sedang membutuhkan dana (deficit unit).
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 b. Hubungan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dengan Jumlah Penduduk
 Miskin
 Menurut Direktorat Pembiayaan Departemen Pertanian (Deptan) tahun
 2004, pengembangan Lembaga Keuangan Mikro (LKM) salah satunya adalah
 Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dilakukan dengan dasar semangat untuk
 membantu dan memfasilitasi masyarakat miskin, baik untuk kegiatan konsumtif
 maupun produktif. Pelayanan keuangan tersebut dimaksudkan untuk membantu
 masyarakat miskin dalam meningkatkan ketahanan keuangan mereka (financial
 security), sehingga akan memberikan kesempatan bagi mereka untuk
 memanfaatkan adanya peluang usaha serta memfasilitasi pertumbuhan usaha
 mereka. Semakin banyak keberadaan LKM akan semakin mempermudah akses
 bagi masyarakat khususnya yang miskin dalam rangka meningkatkan
 kesejahteraan mereka. Pada akhirnya permasalahan kemiskinan dapat berkurang
 seiring dengan meningkatnya keberadaan LKM (Suhartini, 2014:138).
 c. Hubungan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dengan Ketimpangan
 Pendapatan
 Semakin banyak keberadaan LKM akan semakin mempermudah akses bagi
 masyarakat khususnya yang miskin dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
 mereka. Pada akhirnya permasalahan kemiskinan dapat berkurang seiring dengan
 meningkatnya keberadaan LKM (Suhartini, 2014:138). Dengan membantu dalam
 memberikan pelayanan perbankan khususnya dalam pemberian pinjaman untuk
 menciptakan pekerjaan mandiri kepada rakyat kecil yang bekerja dalam sektor
 informal di kota maupun di daerah pedesaan, Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
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 berperan dalam membantu menciptakan lapangan kerja baru, pemerataan
 kesempatan berusaha dan pemerataan pendapatan.
 7. Non Performing Loan (NPL)
 a. Definisi
 Salah satu fungsi dari bank adalah menyalurkan dana pihak ketiga ke dalam
 kredit. Kasmir (2012:117) mengemukakan bahwa untuk menentukan berkualitas
 tidaknya suatu kredit diberikan ukuran-ukuran tertentu. Bank Indonesia
 menggolongkan kualitas kredit menurut ketentuan sebagai berikut:
 1) Kredit Lancar
 Dapat dikatakan lancar apabila:
 a) Pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga tepat waktu,
 b) Memiliki mutasi rekening yang aktif atau,
 c) Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai (cash collateral)
 2) Kredit dalam perhatian khusus
 Dapat dikatakan dalam perhatian khusus apabila:
 a) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga yang
 belum melampaui 90 hari, atau
 b) Kadang-kadang terjadi cerukan, atau
 c) Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan, atau
 d) Mutasi rekening relatif aktif, atau
 e) Didukung dengan pinjaman baru.
 3) Kredit kurang lancar
 Dapat dikatakan kurang lancar apabila:
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 a) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga yang telah
 melampaui 90 hari, atau
 b) Sering terjadi cerukan, atau
 c) Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari 90 hari,
 atau
 d) Frekuensi mutasi rekening relatif rendah, atau
 e) Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur, atau
 f) Dokumen pinjaman yang rendah.
 4) Kredit diragukan
 Dapat dikatakan diragukan apabila:
 a) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan /atau bunga yang telah
 melampaui 180 hari, atau
 b) Terjadi cerukan yang bersifat permanen, atau
 c) Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari, atau
 d) Terjadi kapitalisasi bunga,
 e) Dokumen hukum yang lemah, baik untuk perjanjian kredit maupun
 pengikatan jaminan.
 5) Kredit macet
 Dapat dikatakan macet apabila:
 a) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga yang telah
 melampaui 270 hari, atau
 b) Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru,
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 c) Dari segi hukum dan kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan pada nilai
 yang wajar.
 Kredit bermasalah atau problem loan dapat diartikan sebagai pinjaman yang
 mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan dan atau karena
 faktor eksternal diluar kemampuan debitur. Kredit bermasalah sering juga disebut
 Non Performing Loan yang dapat diukur dari kolektibilitasnya. Apabila kredit
 dikaitkan dengan tingkat kolektibilitasnya, maka yang digolongkan kredit
 bermasalah adalah kredit yang memiliki kualitas dalam perhatian khusus, kurang
 lancar, diragukan dan macet (Siamat, 2001:174).
 Kredit yang disalurkan dikatakan bermasalah jika pengembaliannya
 terlambat dibanding jadwal yang direncanakan, bahkan tidak dikembalikan sama
 sekali. Kredit tidak lancar adalah kredit yang masih dilakukan pembayarannya,
 tetapi lebih lambat dari jadwal yang seharusnya.
 Sebagaimana fungsi bank sebagai lembaga intermediasi, maka bank berhak
 melakukan kegiatan yang berkaitan dengan penyaluran dananya. Salah satunya
 yaitu dalam pemberian kredit. Pihak bank sebagai kreditur harus mengetahui
 kondisi keuangan calon debiturnya. Hal tersebut perlu dilakukan karena
 pembayaran oleh debitur merupakan kewajiban yang harus dipenuhi agar keadaan
 operasional bank tetap dalam kondisi baik. Bila pembayaran yang dilakukan oleh
 debitur bermasalah maka akan berdampak pada tingkat kesehatan bank dan juga
 bisa menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat pada bank itu sendiri. Standar
 yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk Non Performing Loan adalah sebesar
 5 %.
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 b. Hubungan Non Performing Loan (NPL) dengan Jumlah Penduduk
 Miskin
 Dengan banyaknya kredit yang diberikan oleh Bank Perkreditan Rakyat
 (BPR) ke masyarakat, perlu diketahui sejauh mana pengembalian dana tersebut.
 Hal ini memungkinkan terjadinya resiko dalam proses pengembalian dana yang
 mengakibatkan kredit bermasalah atau Non Performing Loan (NPL) pada bank.
 Terjadinya kredit bermasalah maka akan merugikan bank. Apabila bank
 mengalami kerugian dikhawatirkan akan mempengaruhi tingkat peminjaman
 kredit kepada masyarakat terutama ekonomi lemah.
 c. Hubungan Non Performing Loan (NPL) dengan Ketimpangan
 Pendapatan
 Dengan banyaknya kredit yang diberikan oleh Bank Perkreditan Rakyat
 (BPR) ke masyarakat, perlu diketahui sejauh mana pengembalian dana tersebut.
 Hal ini memungkinkan terjadinya resiko dalam proses pengembalian dana yang
 mengakibatkan kredit bermasalah atau Non Performing Loan (NPL) pada bank.
 Terjadinya kredit bermasalah maka akan merugikan bank. Apabila bank
 mengalami kerugian dikhawatirkan akan mempengaruhi tingkat peminjaman
 kredit kepada masyarakat terutama ekonomi lemah dan menyebabkan
 ketidakmerataan pendapatan.
 8. Kerangka Pemikiran
 Kerangka teoritis adalah suatu model yang menerangkan bagaimana
 hubungan suatu teori dengan faktor-faktor penting yang telah diketahui dalam
 suatu masalah tertentu. Berdasarkan rumusan masalah, landasan teori dan
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 beberapa penelitian dari peneliti terdahulu yang mempunyai kesamaan baik dalam
 kajian teori maupun model analisis yang digunakan, maka dapat disusun kerangka
 pemikiran teoritis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
 Sumber: Ilustrasi Peneliti (2018)
 Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran
 C. Perumusan Hipotesis
 Hipotesis adalah pendapat sementara dan pedoman serta arah dalam
 penelitian yang disusun berdasarkan pada teori yang terkait, dimana suatu
 hipotesis selalu dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang menguhubungkan dua
 variabel atau lebih.
 Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:
 1. Diduga peran kelembagaan (pemerintah dan perbankan) dapat mengatasi
 kemiskinan dan ketimpangan pendapatan di Indonesia pada tahun 2015-
 2016.
 Pengentasan
 Kemiskinan
 Pemerataan
 Pendapatan
 Lembaga
 Pemerintah
 Upah
 Minimum
 Lembaga
 Perbankan
 BPR
 NPL
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 2. Diduga variabel Upah Minimum Provinsi (UMP), Bank Perkreditan Rakyat
 (BPR) dan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap kemiskinan
 dan ketimpangan pendapatan di Indonesia pada tahun 2015-2016.
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